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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Gerakan Islamic State of Irak and Syiria (ISIS) atau sering juga disebut 

Islamic State of Irak and Levant (ISIL) yang saat ini berubah nama menjadi 

Islamic State (IS). Gerakan ISIS merupakan gerakan yang tumbuh dari kelompok 

jihad Al-Qaidah, diawali pada bulan April 2013. Meski, dalam perkembangannya, 

Al-Qaidah membantah kelompok ini sebagai bagian darinya. Dalam proses 

perkembangannya ISIS bersinggungan dengan pemberontak lainnya di Suriah, 

seperti Front al-Nusra pimpinan Ayman al-Zawahiri. Kelompok ini menyatakan 

diri sebagai satu-satunya afiliasi Al-Qaidah di Suriah, walaupun beberapa pecahan 

anggota al-Nusra ikut bergabung dengan ISIS. 

Dewasa ini, ISIS dianggap lebih berbahaya ketimbang Al-Qaidah. Hal ini, 

dikarenakan ISIS mempunyai ribuan personel pasukan perang, yang siap 

mendeklarasikan perang terhadap mereka yang dianggap bertentangan atau 

menentang berdirinya negara Islam. Mereka menjadi kekuatan politik baru yang 

siap melancarkan serangan yang jauh lebih brutal daripada Al-Qaidah. Gerakan 

revolusi yang mulanya mempunyai misi mulia untuk menggulingkan rezim 

otoriter ini berubah menjadi tragedi. ISIS menjadi sebuah kekuatan baru yang siap 

melancarkan perlawanan sengit terhadap rezim yang berkuasa yang dianggap 

tidak mampu mengemban misi terbentuknya negara Islam. 

Perpecahan yang terjadi antara sesama golongan radikal pada awal 

kemunculan  ISIS tersebut cenderung diwujudkan dengan melaksanakan berbagai 

bentuk-bentuk dinamika didalamnya, seperti halnya aksi teror. Baik dengan 
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sesama mereka maupun dengan rezim pemerintah yang berkuasa. Bahwa, jika 

dilihat dari akar sejarah dari kelompok radikal muncul juga merupakan karena 

faktor politik. Mereka menginginkan sistem kenegaraan tunggal yakni khilafah 

melalui faham penegakan Jihad fii Sabilillah. Dimana seluruh umat islam berada 

dalam satu sistem kenegaraan utuh terlepas dari negara bangsa yang ada saat ini, 

dengan menerapkan sistem hukum islam dan alqur’an sebagai acuan konstitusi 

negaranya. 

Sebagai salah satu bentuk aksi terornya, ISIS menjadikan beberapa 

wilayah yang starategis dan potensi kekayaan alam untuk dijadikan sebagai 

wilayah kekuasaannya. Salah satunya yang terletak di Baiji. Baiji merupakan 

daerah yang terletak pada provinsi Salah ad-din, terletak di sebelah utara Ibu Kota 

Baghdad. Perlu diketahui bahwa yang menjadi daerah ini menarik adalah pada 

daerah ini terdapat kilang minyak  yang  mampu memproduksi sekitar lebih dari 

300 ribu barel per-hari. Kilang minyak yang berada di Baiji juga merupakan 

kilang minyak terbesar yang berada di Irak. Yang menjadi menarik adalah dalam 

kasus penyerangan tersebut ISIS sangat berupaya untuk dapat menguasai Kilang 

minyak Baiji tersebut, pun termasuk pemerintah Iraq yang tidak merelakan kilang 

minyak yang dimiliki direbut oleh milisi ISIS. Sehingga tarik-ulur yang panjang 

perebutan kilang minyak baiji ini pun menjadi lebih hebat. ISIS dalam melakukan 

serangan pada Baiji tidak hanya sekali sekali serang, melainkan berkali-kali, 

dengan harapan dapat menguasai kilang minyak tersebut secara penuh. 

Kilang Minyak Baiji merupakan kilang minyak yang dikendalikan oleh 

salah satu perusahaan minyak Iraq North Refineries Company (NRC) termasuk 
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kilang utama (Major refinery). Kilang minyak yang terletak kira-kira 180 

kilometer sebelah utara kota Baghdad tersebut memulai operasinya pada tahun 

1983. Kilang minyak baiji terdiri dari tiga bagian Kilang Salahuddin I adalah 

kilang pertama yang selesai pembangunannya pada tahun 1982 dan memulai 

operasi pertamanya pada tahun 1983, Kilang Salahuddin II perupakan 

pengembangan dari Salahuddin I yang mulai beroprasi tahun  1984 dan kilang 

utara merupakan unit pematangan proses isomilasi yang mulai dikembangkan 

pada Juli 2011. Selain tiga bagian kilang minyak yang telah disebutkan diatas 

kilang minyak Baiji ini juga memiliki bagian pengolahan minyak jenis lube yang 

diproses melalui jalur kereta dengan kapasitas 125.000 Ton persediaan lube 

dimana terdapat dua kereta dengan kapasitas dan kemampuan yang berbeda pada 

masing-masing kereta. Dari itulah ketika kita mencoba menganalisis lebih dalam 

mengenai Kilang Minyak baiji, terdapat beberapa daya tawar yang dimiliki oleh 

kilang minyak tersebut mengingat bahwa kilang minyak Baiji merupakan kilang 

minya terbesar yang dimiliki oleh pemerintah Irak saat ini. Yakni daya tawar 

kekuatan energi, daya tawar ekonomi, daya tawar politik, daya tawar geografis.  

Dari hal tersebutlah maka kita dapat mengamati lebih dalam untuk melihat faktor-

faktor penyebab ISIS dalam melakukan serangan pada kilang minyak Baiji. Untuk 

perwujudan eksistensi organisasi, melangsungkan tujuan organisasi, mendapatkan 

keuntungan ekonomi dan meraih kekuatan politik. 

Sebagai perwujudan eksistensi organisasi munculnya ISIS berupa 

kelompok organisasi dikarenakan  individu manusia memiliki keterbatasan dalam 

kemampuan fisik dan mental mereka. Mekanisme Organisasi melalui banyak 
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orang menggabungkan upaya mereka dan bekerja sama untuk mencapai lebih dari 

satu orang bisa melakukan sendiri. logika yang sama berlaku dalam pengaturan 

kerja. dalam semua kasus, tujuannya adalah untuk menggunakan bakat setiap 

orang untuk sepenuhnya dan untuk mencapai hasil yang berada di luar 

kemampuan individu. ISIS dalam pengelolaan organisasinya tidak terlepas dari 

suatu sistem yang terdiri dari pola aktivitas kerjasama yang dilakukan secara 

teratur dan berulang-ulang oleh sekelompok orang untuk mencapai satu tujuan. 

Dari gambaran tersebut, menunjukkan bahwa organisasi ISIS dapat digambarkan 

dengan memiliki empat unsur yaitu sistem, pola aktivitas, sekelompok orang dan 

tujuan. 

Untuk melangsungkan tujuan organisasi, ISIS yang bertujuan untuk 

melahirkan pemerintahan Islam dengan cara mewajibkan umat Islam di dunia 

mendukung gerakan mereka untuk memerangi kekuasaan asing di Timur Tengah 

yang didominasi kekuatan Amerika Serikat dan sekutunya. Sedangkan untuk 

tujuan operasionalnya dengan melakukan gerakan jihad radikal untuk menyerang 

wilayah-wilayah yang ingin dikuasai termasuk Baiji yang memiliki potensi 

Sumber Daya Alam Minyak yang melimpah. 

Dalam mendapatkan keuntungan ekonomi, Ekonomi yang merupakan 

sebuah usaha dalam pencapaian akan kekayaan tentunya dapat kita kontekskan 

dengan kepentingan ISIS dalam menyerang kilang minyak ISIS guna 

mendongkrak kekayaan (capital) bagi ISIS sendiri. Kekayaan yang dimaksud 

adalah dalam segi keuangan yang akan dimanfaatkan dalam memenuhi 
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kebutuhan-kebutuhan keseharian organisasi termasuk kesejahteraan bagi para 

anggotanya. 

Dalam meraih kekuatan politik, usaha yang dilakukan ISIS dalam 

penyerangan Kilang Minyak baiji merupakan salah satu upaya untuk 

meningkatkan kapasitas kekuatannya guna memiliki bargaining yang kuat sebagai 

kelompok yang bergerak melalui aksi teror. 

Sehingga dari situlah kita dapat mengetahui faktor penyebab ISIS dalam 

melakukan penyerangan kilang minyak Baiji, Irak. Dengan ini, maka terjawablah 

rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya. Selain itu juga, hipotesa 

sementara bahwa Islamic State of Irak and Syria (ISIS) menyerang dan ingin 

menguasai kilang minyak Baiji, Irak dikarenakan Kilang minyak Baiji merupakan 

salah satu kilang minyak besar yang berada di Irak, hal ini untuk memberikan 

keuntungan secara ekonomi kepada ISIS serta dapat menunjang kekuatan 

pasukannya untuk melaksanakan teror telah berhasil terbuktikan. 

 

 

 


